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     BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Karyasastramerupakanhasilkreativitasmanusiasebagaicerminankehidupan

manusia. Hal tersebutterlihatdaripermasalahan yang di tuangkan didalamkarya 

sastra juga seringterjadi di dunia nyataatausebaliknya. Akan tetapikarenakarya 

sastra merupakanhasilkreatifmanusiajaditidaksemata-matakaryasastra 

tersebutmerupakanduplikasidarikehidupannyata, melainkanadaunsurkreatif di 

dalamnyaberlandaskanpermasalahan yang ada di dunia nyata.Selainitu, 

tidakjarangkarya sastra menjadi salah satusumberinspirasi 

yangdapatmengubahkehidupanpembaca. Initerkaitdengankandungankarya 

sastrayangmerupakansegalabentukpemikirandankegelisahanpengarangyangdipeng

aruhi oleh situasilingkunganpengarang, seperti :kebudayaan, 

pendidikan,situasipolitik,agama,ideologidansebagainya.Semuanyatertampungdala

mkaryasastrauntukdisajikandenganrapikepadapembaca.Harapannyaagarpembaca

memilikigambaran,mengambilpelajarandanbisamenjadipencerahdarisegalapolemi

kyangditampilkandalamkarya.E.E.Kellet(dalamAminuddin,2002:37)mengatakans

astramerupakanbagiandariseniyangberusahamenampilkannilai-nilaikeindahanyang 

bersifataktual dan 

imajinatif,sehinggamampumemberikanhiburandankepuasanrohaniahpembacanya. 

Karya sastra adabanyakjenisnya salah satunyaadalah novel.Novel 

merupakansuatubentukkarya sastra yang berbentukprosa, yang 
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memilikiunsurintrinsik dan ekstrinsik. Kata novel berasaldaribahasa Italia yaitu 

'novella' yang berartisebuahkisahataucerita.  

Menurut (Nurgiyantoro, 2007) Novel merupakan salah 

satubentukprosafiksi 

yangpanjangnyacukupan,tidakterlalupanjang,namunjugatidakterlalupendek.B

erbedadengancerpen,formalitasbentukceritanoveljauhlebihpanjang.Sejumlahc

erita yang 

panjang,katakanlahberjumlahratusanhalamanjelastidakdapatdisebutsebagaice

rpen,melainkanlebihtepatsebagainovel. Karya sastra yang diciptakan oleh 

pengarangmengandungnilaitertentu yang 

akandisampaikankepadapembaca,misalnyanilaimoral.Pembacadiharapkandap

atmenemukandanmenelaahnilaimoraltersebut.Pesan moral dalamsebuahkarya 

sastra 

biasanyaditampilkansecaraimplisitsehinggapembacadapatmenyimpulkansend

iribaikburukceritadan dampaknya di kemudianhari. Ajaran moral dalamkarya 

sastra seringkalitidaksecaralangsungdisampaikan,namunmelaluihal-

halyangseringkalibersifat amoral. Misalnya novel, banyaksastrawanyang 

memberikanbatasanataudefinisinovel.Batasanataudefinisiyangmerekaberikan

berbeda-bedakarenasudutpandangyangmerekapergunakan jugaberbeda-beda. 

Secaraumummoral merupakanbaikburuk yang 

diterimaumummengenaiperbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya. Moral 

merupakanstandarperilaku yang memungkinkansetiap orang 

untukdapathidupsecarakooperatifdalamsuatukelompok. Moral dapatmengacu pada 

sanksi-sanksimasyarakatterkaitperilaku yang benar dan 
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dapatditerima.Nurgiyantoro,(2007)menyatakanbahwanilai moral 

ceritabiasanyadimaksudkansebagaisuatu saran yang 

berhubungandenganajaranmoraltertentuyangbersifatpraktisdanmerupakanpetunjuk

yangsengajadiberikanolehpengarangtentangberbagaihalyangberhubungandenganti

ngkahlaku dan sopansantunpergaulan. Menurut Chaplin (2006) 

mengatakanbahwamoral adalahperbuatanatautingkahmanusia yang 

sesuaidenganaturan yang mengaturhukumsosialatauadat. 

MenurutRahmanto (2005) penanamannilai moral pada 

dasarnyaterdapatdalam dunia pendidikan, salah satunyayaitupembelajaran sastra 

dalambentukceritafiksi. Pembelajaran sastra 

dirasamampumemberikanpengertiantentangnilaimoral 

kepadapesertadidik.Penyampaianmoraldalamkaryasastraolehpengarangdapatdilak

ukanmelaluiaktivitastokohatau pun 

penuturlangsungpengarang.Penyampaianmoraldalamkaryasastraolehpengarangdap

atdilakukanmelaluiaktivitastokohataupunpenuturlangsungpengarang.Dalampenutu

ranlangsung, 

pengarangmemberikanpenjelasantentanghalsyangbaikataupunhalyangtidakbaiksec

aralangsung.Penyampaian moral melaluiaktivitastokoh, 

biasanyadisampaikanlewat dialog, tingkahlaku,dan 

pikirantokohyangterdapatdalamceritatersebutbukanhanya moral tetapi juga 

pendidikankarakter. 

Moralyangdisampaikankepadapembacamelaluikaryafiksitentunyasangat

bergunadanbermanfaat.DemikianjugamoralyangterdapatdalamnovelCukoiniaka

nbermanfaatbagipembaca.Moralyangditampilkandalamnoveliniberkaitantentang
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persoalanhidupanakyatimpiatu yang mengejar masa 

depannyadenganhasilkeringatnyasendiri 

.Novelinijugamenampilkanpersoalanhidupantarahubunganmanusiadenganmanu

sia.. Novel inidapatdijadikancontohbagisemuaorang 

khususnyasiswauntuktetapsemangatdalammengejarcita-citanya dan tidakada 

kata menyerahsesulitapapunsituasinya.Selainitu moral 

sangaterathubungannyadenganpendidikankarakter.  

Pendidikan karakteradalahsebuahbantuansosial agar 

individuitudapatbertumbuhdalammenghayatikebebasannyadalamhidupbersamade

ngan 

oranglaindalamdunia(Aqib,2011:38).Pendidikankarakterbertujuanmembentuksetia

ppribadimenjadiinsanyangberkeutamaan.Contohnyasepertivisidanmisilembagapen

didikanmerupakanmomenawalyangmenjadiprasyaratsebuahprogrampendidikankar

akter di sekolah. Tanpaini, pendidikankarakter di sekolahtidakdapatberjalan. Jika 

visi dan misitelahada, pilar pentingtegaknyapendidikankarakteradalahindividu-

individuyangbekerjadidalamlembagapendidikantersebut. Untukitu, etikaprofesi 

dan formasi guru menjadimomenpentingbagipengembanganpendidikankarakterdi 

sekolah. 

Pendidikan karakterkinimenjadiisuutamapendidikan di negeri 

ini,selainmenjadibagiandari proses pembentukankarakteranakbangsa, 

Pendidikan 

karakterdiharapkanmampumenjadipondasiutamadalammembentukgenerasiberk

ualitas.Kebutuhanakanpendidikan yang dapatmelahirkanbangsa yang 

berkaraktersangatdibutuhkansaatinikarenadekandensi moral yang terusmenerus 
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pada generasimuda dan 

nyarismembawabangsamenujukehancuran.Fenomenasosial yang 

berkembangakhir-

akhiriniyaknimeningkatnyakenakalanremajasepertiperkelahianmasal yang 

meresahkanmasyarakat. Banyak pihak yang menuntutpeningkatanintensitas dan 

kualitas Pendidikan karakter pada generasimuda di Lembaga 

pendidikan.Olehkarenaitulembagapendidikan formal 

sebagaiwadahresmipembinaanbagigenarasimudauntukmembentukkaraktermere

ka agar lebihbaiklagi. 

Jadialasanpenelitimengkajinilai moral dalam novel “Cuko” 

karyaAriestanabirahinikarena novel inibanyakmengandungataumemilikipesan 

moral yang inspiratif dan 

tentunyamemilikihubunganataukaitandenganperkembanganpendidikankaraktersaa

tini. Selainitu juga untukmengetahui pada 

saatinipendidikankaraktersangatpentingdisebabkanbanyakterjadikasuspenyimpang

an moral yang masihmenjadimasalahserius pada saatini.  

Novel ini jugamemilikipesan moral yang inspiratif dan 

tentunyamemilikihubunganataukaitandenganperkembanganpendidikankarakter. 

Selainitu, novel tersebutmasihmerupakan salah satuproduk sastra yang 

relevanuntukdikaji dan 

dijadikanbahanpembelajaranuntukpembacadalammengatasipermasalahanhidupden

gansikap-sikap yang positif. Dengandemikian, penulistertarikuntukmengkaji 

novel inidenganjudul Nilai Moral dalam Novel “Cuko” 

KaryaAriestanabirahdanImplikasinyaterhadapPendidikanKarakter. 
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NovelCukomengisahkankisahkehidupannyatatentangperjuanganhidupdu

aremaja yang tinggal di pantiasuhan yang setelahmerekaberumur 17 

tahunharusmembiayaihidupmerekasendiri yangdi Indonesia dan ceritanya yang 

ringansehinggalebihdisukaimasyarakatpembaca,terutamapararemaja.Berdasarka

nhaltersebutpemilihan novel Cukosebagaibahanpenelitianmerupakanhal yang 

tepatuntukmenyampaikaninformasitentangmoral kepadapembaca. Nilai yang 

terkandungdidalam novel inibukanhanyanilai moraltetapi 

jugaberkaitandenganpendidikankarakternya. 

Berdasarkanlatarbelakangtersebutpenelititertarikmenelitilebihjauhmen

genaicarapenyajiansuatupesan moral dan 

implikasiterhadappendidikankarakterdalam novel tersebut, 

makapenulismengharapkanagarpembacadapatmengatahuidanmenerapakannilai-

nilaimoral dalam novel yang dibaca. Sehinggaitulah yang 

melatarbelakangipenelitiuntukmendeskripsikannilai-nilai moral 

yangtercermindalam novel“Cuko” karyaAriestanabirah. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkanuraian yang telahdikemukakandalamlatarbelakangmasalah di 

atas, identifikasimasalah yang diajukandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Bagaimanawujudnilai moral yang terkandungdalam novel 

“Cuko”karyaAriestanabirah? 

2. Bagaimanaimplikasinilai moral pada novel 

“Cuko”karyaAriestanabirahdenganpendidikankarakter ? 
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1.3 TujuanPenelitian 

a. TujuanUmum 

Secaraumumpenelitianinibertujuanuntukmendeskripsikan dan 

menganalisiswujudnilai moral dalam novel CukokaryaAriestanabirah. 

b. TujuanKhusus 

Sesuaidenganrumusanmasalahdiatas,tujuanpenelitianinidapatdirumuskansebag

aiberikut : 

1. Mendeskripsikanwujudnilai moralyang terkandungdalam novel 

“Cuko”karyaAriestanabirah 

2. Mendeskripsikanimplikasinyanilai moral pada novel 

”Cuko”karyaAriestanabirahdenganpendidikankarakter 

1.4 Ruang LingkupPenelitian 

Ruang lingkupmerupakansuatubatas-bataspenelitian yang sangatdiperlukan 

agar terhindardaripenafsiran di luarpenelitian yang dilaksanakan. Adapun 

ruanglingkuppenelitianini, pada penelitianinimengkajipermasalahantentangnilai 

moral sertaimplikasinyaterhadappendidikankarakter. Moral merupakanbaikburuk 

yang diterimaumummengenaiperbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya. Moral 

merupakanstandarperilaku yang memungkinkansetiap orang 

untukdapathidupsecarakooperatifdalamsuatukelompok. 

Sesuaidenganpermasalahan dan 

tujuandaripenelitianini,makaruanglingkuppenelitianinidibatasi pada nilai-nilai 

moral dan nilaiedukasisertarelevansinyaterhadappendidikankarakteryang 

terkandungdalam novel CukokaryaAriestanabirah. 
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1.5 ManfaatPenelitian 

Berdasarkantujuan,manfaatdaripenelitianiniantara lain : 

1. ManfaatTeoritis 

a. Hasil 

daripenelitianinidiharapkandapatdipergunakansebagaitinjauanuntukme

mahamiajarannilai moral dalam novelCukokaryaAriestanabirah 

b. Hasil penelitianinidapatmenjadibhanbacaan dan 

memberikantambahanilmupengetahuantentangnilaipendidikankarakter 

pada karya sastra khususnya novel 

2. ManfaatPraktis 

a. Bagipembacadarihasilpenelitianinidiharapkandapatmembantupembaca

memahamisecaramenyeluruhapa yang terkandungdalam novel tersebut 

dan dapatmengambilnilai-nilai moralyangterkandungdi dalamnya. 

b. Bagimahasiswapenelitianinidapatdigunakansebagaisumberinformasiter

kaitpesan-pesannilai moral secara detail dan 

terstuktur.Sertasebagaibahanpertimbanganuntukmemotivasi ide dan 

gagasanbaru yang lebihkreatif demi kemajuanmahasiswa dan jurusan 

c. Bagipendidikaninidapatdigunakansebagaibahan ajar khususnya pada 

matapelajaranbahasa dan sastra Indonesia. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN HASIL PENELITIAN 

YANG RELAVAN 

 

 

2.1 DeskripsiTeori 

Keberhasilandalammelakukansuatupenelitiansangatditentukan oleh 

ketepatandalammemilih dan menentukansuatuteorisebagailandasankerja.Oleh 

karenaitusebagaipedomanuntukmelangkahlebihlanjutakandisajikanbeberapate

ori yang relavan dan mendukungpermasalahan yang 

akandibahas.Sehubungandenganhaltersebutlandasanteori yang 

dipakaidalampenelitianiniadalah (1) karya sastra, (2) novel, (3) nilai moral, (4) 

pendidikankarakter. 

 

 

2.1.1 Karya Sastra 

Karya sastra pada umumnyamerupakankaryaseni yang 

merupakanekspresipengarangtentanghasilrefleksinyaterhadapkehidupanyangb

ermediumkanbahasa. Saussure 

mengungkapkanbahwadalampandangansemiotik,bahasaadalahsistemtanda,dan

sebagaisuatutandabahasamewakilisesuatuyang lain yang disebutmakna 

(Nurgiyantoro,2009:39).Salah satukarya sastra novel merupakanstrukturtanda-

tanda yang bermaknasesuaidengankonvensiketandaan, 

makaanalisisstrukturtidakdilepaskandarianalisissemiotik. 
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Karya sastra dapatmencerminkanpikiran,kehidupan dan tradisi yang 

adadalamsuatumasyarakat.MenurutWellek&Waren (1989:109),pembacakarya 

sastra dapatmelihatsesuatu yang 

terjadidisuatudaerahtertentu.Olehkarenaitupemikiranpengarang yang 

dipengaruhilingkungandapatdimanifestasikandalamsebuahkarya sastra. 

Dalamberkaryapengarangdapatdipengaruhi oleh 

lingkungansekitarkarenamenjadibagianwargamasyarakat (Wellek&Waren 

1989:112). Dari berbagaidefinisimengenalkarya sastra 

diatasdapatdisimpulkanbahwakarya sastra adalahsuatukarya yang 

mengungkapkankembalifaktaataupengalamantentangkehidupan yang 

adadalammasyarakatmelaluibahasa. 

 

2.1.2 Novel 

Novel atau novella adalahsuatukaranganprosa yang 

menceritakansuatukejadianluarbiasadarikehidupan orang-orang (tokohcerita) 

karenadarikejadianitulahirsuatukonflik, suatupertikaian, yang 

mengubahjurusannasibmereka.Wujud novel 

ialahsuatukosentrasi,pemusatankehidupandalamsuatusaatdalamsuatukrisis 

yang menentukan (Jassindalam Soedjarwo:2004) 

MenurutTarigan (1991: 164-165) novel merupakanbacaan yang 

bergantung pada 

tokoh,menyajikanlebihdaridarisatuimpresi,lebihdarisatuefek,danlebihdarisatue

mosi yang terdiridari minimal serratus halaman dan memerlukanwaktu 

minimal dua jam untukmembacanyasampaiselesai 
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Dari pendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwa novel adalahceritanarasifiktif 

yang relatifpanjang dan dapatdibacaberulang-ulangdalamwaktu yang 

relatifpanjangsertamengandungrangkaianceritakehidupanseseorangdenganoran

g-orang disekelilingnya. Dalammengkaji novel 

tidaklahdapatmelepaskandariunsur-unsur yang mendukungdalamsebuah novel, 

sepertiunsurinstrinsik dan ekstrinsiksebuahkaryasatra. 

 

2.1.2.1 NovelSebagaiJenisKesusasteraan 

Sastratidaklahditulisdarisebuahsituasikekosonganbudaya,tetapidiilhamiole

hrealitaskehidupan yang kompleks yang adadisekitarnya (Teeuw,1983: 11). 

Demikian pula mengenaiobjek yang diolah dan 

dieksplorasikaryasastra.Apapundanbagaimanapunyangdimaksudolehpengaran

gnya,objekkaryasastratetaplahrealitaskehidupan(Kuntowijoyo,1999:127).Sastr

amenghiburdengancaramenyajikankeindahan,memberikanmaknaterhadapkehi

dupan,ataumemberikanpelepasanpikiranpembacakeduniaimajinasi(Budianta,2

002: 19). 

Wiyatmi(2006:20),menyatakanjenissastra(dalambuku-bukuteorisastra 

seringdisebutdengangenre sastra) adalahsuatuhasilklasifikasiterhadapbentuk 

dan isikarya sastra yang terdapatdalamrealitas. Pengklasifikasian 

yangdilakukanterhadapkarya sastra 

denganmenjadikannyakedalambeberapajenisbiasanyadidasarkanpadakriteriater

tentu,sesuaidenganperspektifyangdipergunakanoleh 

pihakyangmelakukanklasifikasitersebut.Novel  

biasanyamemungkinkanadanyapenyajiansecarameluas(expands)tentangtempat
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atauruang,  

sehinggatidakmengherankanjikakeberadaanmanusiadalammasyarakatselalume

njaditopikutama (Sayuti, 

2000).Masyarakattentunyaberkaitandengandimensiruangatautempat,sedangkan

tokohdalammasyarakatberkembangdalamdimensiwaktusemuaitumembutuhkan

deskripsi yang mendetailsupayadiperolehsuatukeutuhan 

yangberkesinambungan.Perkembangandanperjalanantokohuntukmenemukank

arakternya,akanmembutuhkanwaktuyanglama,apalagijikapenulismenceritakant

okohmulaidarimasakanak-

kanakhinggadewasa.Novelmemungkinkanuntukmenampungkeseluruhandetail

untukperkembangkantokohdan pendeskripsianruang. 

 

2.1.2.2Jenis-Jenis Novel 

Banyak sekaliJenis-Jenis novel yang didefinisikanbanyakahli. Namun di 

sinihanyadiambiljenis-jenisnovelberdasarkanpendapat: 

1. MenurutMuchtarLubisdalamTarigan (2011)ceritanovelituadabermacam-

macam,antaralain: 

a) Novel avonuteradalahbentuk novel yang dipusatkan pada 

seoranglakonatautokohutama.Ceritanyadimulaidariawalsampaiakhirpara 

tokohmengalamirintangan-rintangandalammencapaimaksudnya. 

b) Novel psikologimerupakan novel yang penuhdenganperistiwa-

peristiwakejiwaan paratokoh. 

c) Noveldetektifadalahnovelyangmerupakanceritapembongkaranrekayasakeja

hatanuntukmenagkappelakunyadengancarapenyelidikanyangtepatdancerm
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at. 

d) NovelPolitikataunovelsosialadalahbentukceritatentangkehidupangolongan

dalammasyarakatdengansegalapermasalahannya,misalnyaantarakaummasy

arakatdanburuhdengankaumkapitalisterjadipemberontakan. 

e) Novelkolektifadalahnovelyang 

menceritakanpelakusecarakompleks(menyeluruh)dansegalaselukbeluknya.

Novelkolektiftidakmementingkanindividumasyarakatsecarakolektif. 

2. SedangkanmenurutJakobSumardjodanSainiK.M(1986:29),jenisnoveladala

hsebagaiberikut: 

a) NovelPercintaan 

Novelpercintaanmelibatkanperanantokohwanitadanpriasecaraseimbangbahkan

kadang-kadangperananwanitalebihdominan. 

b) NovelPetualangan 

Novelpetualangansedikitsekalimemasukanperananwanita.Jikawanitadi 

sebutdalam novel inimakapenggambarannnyakurangberkenan. 

Jenisnoveliniadalahbacaanpria.Karenatokoh-

tokohnyaadalahpria,dandengansendirinyabanyakmasalahuntuklaki-

lakiyangtidakadahubungannyadenganwanita. 

c) NovelFantasi 

Novel fantasiberceritatentanghal-hal yang tidakrealistis dan 

serbatidakmungkindilihatdaripengalamansehari-hari. Novel 

jenisinimenggunakankarakter yang tidakrealistis, setting, dan plot yang juga 

tidakwajaruntukmenyampaikanide-idepenelitinya. 

 

2.1.2.3Unsur-unsurPembangunNovel 

Unsur-unsurpembangunsebuah novelyang 

kemudiansecarabersamamembentuksebuahtotalitasitudi sampingunsur formal 
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bahasa, masihbanyaklagimacamnya. Namun, secara garis 

besarberbagaimacamunsurtersebutsecaratradisionaldapatdikelompokkanmenjadid

uabagianwalaupembagianitutidakbenar-benarpilah. Pembagianunsur yang 

dimaksudadalahunsurintrinsik danekstrinsik. Keduaunsurinilah yang 

seringbanyakdisebut para kritikusdalamrangkamengkaji dan ataumembicarakan 

novel ataukarya sastra pada umumnya.(Nurgiyantoro,2013: 29-30). 

1. UnsurIntrinsik 

Unsurintrinsikadalahunsur yang membangunteksitudaridalamatausegalasesuatu 

yang terkandung di dalamkaryasatra dan mempengaruhikaryasastra tersebut. 

UnsurIntrinsikmerupakanunsurpembangunkarya sastra 

yangberasaldaridalamkaryaitusendiri. Pada novelunsurintrinsikituberupa, 

tema,plot, penokohan, latar, sudutpandang, gayabahasa, dan amanat. 

Berikutulasanunsur-unsurintrinsik novel. 

a.Tema(Theme) 

Temamerupakandasarceritaataugagasanumumdarisebuahnovel(Nurgiyanto

ro, 2013: 32). Stanton (via Nurgiyantoro, 2013: 114) 

menjelaskanbahwatemaadalahmaknayangdikandungoleh sebuahcerita. 

Berdasarkandasarceritaatau ide utama, 

pengarangakanmengembangkancerita. Oleh karenaitu, dalamsuatu novel 

akanterdapatsatutemapokok dan sub subtema. 

Pembacaharusmampumenentukantemapokokdarisuatu novel. 

Temapokokadalahtema yang 

dapatmemenuhiataumencakupisidarikeseluruhancerita. Temapokok yang 

merupakanmaknakeseluruhanceritatidaktersembunyi,namunterhalangidengancerit
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a-

ceritayangmendukungtematersebut.Makapembacaharusdapatmengidentifikasidaris

etiapcerita dan mampumemisahkanantaratemapokok dan sub-

subtemaatautematambahan. 

TemamenurutNurgiyantoro (2013: 125) 

dapatdigolongkanmenjadidua,tematradisionaldannontradisional.Tematradisionaldi

maksudkansebagaitema yang menunjuk pada tema yang hanya “itu-itu” saja, 

dalam arti temaitutelahlama dipergunakan dan 

dapatditemukandalamberbagaiceritatermasukceritalama.Temaselanjutnyaadalahte

manontradisional. Temanontradisionaladalahlawandaritematradisional yang 

artinyatema yang tidaksesuaidenganharapanpembacaataumelawanarus. Pada 

dasarnyapembacamenggemarihal-hal 

yangbaik,jujur,kesatria,atausosokprotagonisharusselalumenang,namunpadateman

ontradisionaltidaksepertiitu. 

Dengandemikiantemadapatdikatakansebagai ide 

pokokataugagasandalammembangunsebuahcerita. 

Sebuahceritaakanberkembangsesuaidengantema yangtelahditentukan oleh 

seorangpengarang. 

b.Alur(Plot) 

Stanton(viaNurgiyantoro,2013:167)jugaberpendapatbahwaplotadalahcerita

yangberisiurutankejadian,namuntiapkejadianituhanyadihubungkansecarasebabaki

bat,peristiwayangsatudisebabkanataumenyebabkanterjadinyaperistiwayanglain. 

Kenny(viaNurgiyantoro,2013:167)mengemukakanplotsebagaiperistiwa-

peristiwa yang ditampilkancerita yang 
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tidakbersifaksederhanakarenapengarangmenyusunperistiwaituberdasarkankaitanse

babakibat.Pengembangan plot dalamceritadidasarkan pada peristiwa, konflik, 

danklimaks.Tigaunsurpenentuplotinimemilikiketerkaitanyangrapat.Kemenarikanc

eritatergantungdariketigaunsurini. 

c.Penokohan 

Penokohandalamnoveladalahunsuryangsamapentingnyadenganunsurunsur

yanglain.Penokohanadalahteknikbagaimanapengarangmenampilkantokoh-

tokohdalamceritasehinggadapatdiketahuikarakteratausifatparatokoh (Siswandarti, 

2009: 44). 

Dengandemikian,penokohanmerupakangambarantokohceritayangdilukiskan

melaluibentuklahir dan bentuk yang tidakterlihat. Dapatdiamatimelalui dialog 

antartokoh, tanggapantokoh lain terhadaptokohutama, ataupikiran-pikirantokoh. 

d.Latar 

Latarmenurut Abrams(via Nurgiantoro, 2013:302) 

lataratausettingyangdisebutjugasebagailandastumpu,menunjukpadapengertiantem

pat,hubunganwaktusejarah,danlingkungansosialtempatterjadinyaperistiwa-

peristiwayangdiceritakan.Siswandarti (2009: 44) juga 

menegaskanbahwalataradalahpelukisantempat, waktu, dan 

situasiatausuasanaterjadinyasuatuperistiwa. 

Berdasarkanpengertiantersebutlatardapatdisimpulkansebagaipelukisantempat, 

waktu, dansuasanapadasuatuperistiwayangadadi ceritafiksi. 

Dengandemikian,latarceritaadalahsegalasesuatuyang 

berhubungandenganwaktu,ruang,dansuasanatempatterjadinyacerita.Latarceritame

mpengaruhisuasanaperistiwadan jalannyaperistiwa. 
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e.SudutPandang(PointofView) 

Sudutpandang,pointofview,viewpoint,merupakansalahsatuunsurfiksi yang 

digolongkansebagaisaranacerita, literary device. Walaudemikian, 

halitutidakberartibahwaperannyadalamfiksitidakpenting.Sudutpandangharuslahdip

erhitungkankehadirannya,bentuknya,sebabpemilihansudutpandangakanberpengaru

hterhadappenyajiancerita. Reaksiefektifpembacaterhadapsebuahceritafiksi pun 

dalambanyakhalakandipengaruhi oleh bentuksudutpandang. (Stanton 

viaNurgiyantoro,2013:336). 

Sudutpandang(point of view) adalahcarapengarangmemandangsiapayang 

bercerita di dalamceritaitu. Stanton dan Kenney (via Sayuti, 2003: 

117)mengemukakanbahwaadaempatmacamsudutpandang(point of view), yaitu 

(1)sudutpandangfirst-person-central atauakuansertaan, (2) sudutpandangfirst-

person-peripheralatauakuan-taksertaan,(3)sudutpandangthird-person-

omniscient ataudiaan-mahatahu, dan (4) sudutpandangthird-person-limited 

ataudiaan-terbatas. 

Dengandemikian, bahwadalamsudutpandang(point of view) 

sepertihalnya,akuan-

sertaan,tokohsentral(utama)ceritaadalahpengarangsecaralangsungterlibatdalamc

erita. Sudutpandangakuan-taksertaan, tokoh “aku: 

disanaberperansebagaifiguranataupembantutokohlainyanglebihpenting,sedangk

ansudutpandangdiaan-mahatahu, pengarangberperansebagaipengamatsaja yang 

beradadiluarcerita. Hal iniberkebalikandengansudutpandangdiaan-

terbatasyakni, pengarangmemakai orang ketigasebagaipencerita yang 

terbatasdalambercerita. 
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Daribeberapapengertiantersebutdapatdisimpulkanbahwasudutpandangm

erupakancarapengarangmenempatkandirinyadalamcerita. 

Sudutpandangjugamerupakanbagaimanapengarangmemandangsebuahcerita. 

f. GayaBahasa 

Bahasa sesuaidenganpendapatSiswandarti (2009: 44) 

merupakanjenisbahasa yang dipakaipengarang, sebagaicontohmisalnyagaya 

pop 

untukremaja,gayakomunikatif,ataujenisbahasayangkaku(sepertipadaceritaterje

mahan). Nurgiyantoro(2013:365)jugaberpendapatbahwabahasadalamsenisastra 

dapatdisamakandengan cat dalamsenilukis. 

Keduanyamerupakanunsurbahan,alat,dansaranayangdiolahuntukdijadikansebu

ahkaryayangmengandung“nilailebih”daripadasekadarbahannyaitusendiri.Baha

samerupakansaranapengungkapan sastra. 

Daripengertiandiatasdapatdisimpulkangayabahasamerupakanpenggunaa

nbahasadalammenyampaikansuatumakna. Gaya 

bahasadigunakanuntukmembantumenyampaikankesandanmaksudkepadapemba

camelaluipilihankata. 

2. UnsurEkstrinsik 

UnsurekstrinsikmenurutNurgiyantoro (2013: 30) adalahunsur-unsuryang 

berada di luarteks sastra itu, 

tetapisecaratidaklangsungmemengaruhibangunatausistemorganismeteks sastra. 

Atau, secaralebihkhususiadapatdikatakansebagaiunsur-unsur yang 

memengaruhibangunceritasebuahkaryasastra,namunsendiritidakikutmenjadibag

ian didalamnya. 
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Wellek dan Warren (via Nurgiyantoro, 2013: 30-31) juga 

berpendapatbahwaunsurektrinsikterdiriatassejumlahunsur. Unsur-unsur yang 

dimaksudantara lain adalahkeadaansubjektivitasindividupengarang yang 

menilikisikap,keyakinan, dan pandanganhidup yang 

kesemuanyaituakanmemengaruhikaryayangditulisnya.Pendekkata,unsurbiografi

pengarangakanturutmenentukancorakkaryayangdihasilkan.Unsurekstrinsikbeiku

tnyaadalahpsikologipengarang(yangmencakupproseskreatifnya),psikologipemba

ca,maupunpenerapanprinsippsikologidalamkarya.Keadaandilingkunganpengaran

gsepertiekonomi, politik, dan sosial juga akanberpengaruhterhadapkarya 

sastra,dan halitumerupakanunsurekstrinsik pula. Unsurekstrinsik yang lain 

misalnyapandanganhidupsuatubangsa,berbagaikaryaseniyanglain,dansebagainya

. 

 

2.1.3 Nilai Moral 

Karya sastra ditulis oleh pengaranguntuk, antara lain, dan menawarkan 

modelkehidupanyangdiidealkannya.Karyasastramengandungpenerapan moral 

dalamsikap dan tingkahlaku para tokohsesuaidenganpandangannyatentang 

moral. Hal itudidasarkan pada pesan moral 

yangdisampaikanmelaluiceritafiksitentulahberbedaefeknyadibandingkanyanglew

at tulisan nonfiksi (Nurgiyantoro, 2009: 321).  

Nilai adalahsesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkankualitas, 

danbergunabagimanusia.Sesuatuitubernilai,berartisesuatuituberhargaataubergun

abagikehidupanmanusia(Wiyatmi,2006: 112). PengertianmoraldalamKBBI 
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(2008:929)adalah“ajaranbaikburuk yang diterimaumummengenaiperbuatan, 

sikap, kewajiban, akhlakdan budipakerti”.  

Moral merupakansesuatu yang ingindisampaikan 

olehpengarangkepadapembaca,yangmerupakanmaknayangterkandungdalamsebu

ahkaryasastradanmaknayangdisarankanlewatcerita(Nurgiyantoro,2009:321).Hali

niberartipengarangmenyampaikanpesan-

pesanmoralkepadapembacamelaluikaryasastrabaikpenyampaiansecaralangsung

maupuntidaklangsung.              

Kehidupanmanusiadimasyarakattidakterlepasdaritatanankehidupan yang 

berlakudalammasayarakattersebut. 

Tatanankehidupanitudapatberupaperaturanmaupunlarangantertentu yang 

telahdisepakatibersama.Agartatananitudapathidupdanberkesinambungandarigen

erasikegenerasi,makasetiapindividuharusmelaksanakandanmelesatrikannya. 

Usaha melestarikantatanantersebutdiharapkansesuaidengandinamikakehidupan 

di masyarakat. 

Moral pada kenyataannyamembicarakantentangpersoalanbenaratau 

salah, apa yang perludilakukan dan ditinggalkanatassebab-

sebabtertentuyangmengakibatkantimbulnya“pengadilan”darimasyarakatmengen

aitindakanyangtelahdilakukanolehseorangindividu.Pertimbanganmoraltergantun

gkepadasuasanaataukeadaanyangmembentukindividutersebut. Misalnya, 

sistemsosial, kelassosial, 

dankepercayaanyangdianut.Moralitasdalamdirimanusiamerupakankesadarantent

angbaikburuk,tentanglarangan,tentangyangharusdilakukan, 

dalamsetipatindakanmanusiasecaratidaklangsungdibebaniolehtanggungjawab 
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moralyangharusselaludipatuhi.Moralyangberlakudimasyarakatbersifatmengikatt

erhadapsetiapindividu pada segalalapisanmasyarakat yang ada. 

Setiapindividudalambersikap, bertingkahlaku, dan 

bergauldalammasyarakatharuslahmemperhatikantatanan yang ada. 

Selainmelakukanapa yang ditugaskankepadanya olehkehidupansosial danoleh 

nasibpribadinya. 

 

2.1.3.1Jenis-jenis Nilai Moral 

Jenis-jenisnilai moral yang terkandung pada Novel “Cuko” 

karyaAriestanabirahyaitu : 

a. Nilai Religius (Agama) 

Nilai agama yaitunilai-nilaidalamcerita yang 

sangatberkaitandenganajaranyangberasaldariajaranagamaArifuddin(dalamhttp;/

/ini-arif07.blogspot.com/2013/03/unsure-ekstrinsik-prosa-fiksi.html?m-1). 

b. Nilai RendahHati 

Rendahhati merupakansebuahsikapmenyadariketerbatasankemampuandiri, 

sehinggaseseorangtidakmerasaangkuhmaupunsombong. 

c. Nilai KerjaKeras 

Nilai kerjakeras dapatdiartikansebagaiperilakuindividu yang 

menunjukanadanyausaha yang sungguh-

sungguhdalammenyelesaiakansegalasesuatu yang sedangdikerjakan. 

d. Nilai Mandiri 

MenurutKamusBesar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalahdalamkeadaandapatberdirisendiri; tidakbergantung pada orang lain. Masih 
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menurutKamusBesar Bahasa Indonesia, mandirisinonimdenganberdikari, 

yakniberdiri di atas kaki sendiri dan tidakmenggantungkandenganbantuan orang 

lain. 

e. Nilai Kepedulian 

Nilai kepeduluanadalahsebuah nilai dasar dan sikapmemperhatikan dan 

bertindakproaktifterhadapkondisiataukeadaan di sekitarkita. 

Peduliadalahsebuahsikapkeberpihakankitauntukmelibatkandiridalampersoalan, 

keadaanataukondisi yang terjadi di sekitarkita. 

f. Nilai Pengorbanan 

Nilai pengorbananmerupakansuatu nilai yang mengacu pada apa yang di 

berikansampaidenganapa yang di perolehatau pun 

mengonsumsisuatuprodukataujasa. Yang 

dimaksuddengan pengorbanan yaitusuatu factor di mana adahal yang harus di 

korbankan oleh konsumenitusendiri. 

g. Nilai Kejujuran 

Nilai kejujuran adalahsikap dan perilakuuntukbertindakdengansesungguhnya dan 

apaadanya, tidakberbohong, tidakdibuat-buat, tidakditambah dan tidakdikurangi, 

dan tidakmenyembunyikan kejujuran. 

h. Nilai SopanSantun 

Nilai sopansantunadalahsikapramah yang diperlihatkan pada beberapa orang di 

hadapannyadenganmaksuduntukmenghormatisertamenghormati orang itu. 

hinggamembuatkondisi yang 

nyamansertapenuhkeharmonisan.Sikapsopansantunadalahsatukewajiban yang 
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harusdikerjakan oleh tiap-tiapkelompokmulaidarianak-

anaksampaiorangtuatanpaadakecuali. 

i. Nilai Tanggung Jawab 

Nilai tanggungjawab merupakankesadaranseseorangatastugasnya, 

kesadarantentang yang dilakukannyasesuaidengannorma-norma yang berlaku. 

 

2.1.3.2BentukPenyampaian Moral 

Secaraumumdapatdikatakanbahwabentukpenyampaian 

moraldalamkaryasastramungkinbersifatlangsung,atausebaliknyataklangsung. 

Namun, sebenarnyapemilihanituhanya demi 

praktisnyasajasebabmungkinsajaadapesan yang bersifatagaklangsung. 

Dalamsebuahnovel sendirimungkinsekaliditemukanadanyapesan yang benar-

benartersembunyisehinggatakbanyak orang yang dapatmerasakannya, 

namunmungkinpulaadayangagaklangsungdansepertiada yang ditonjolkan. 

a. BentukPenyampaianLangsung 

Bentukpenyampaianpesan moral yang bersifatlangsung, bolehdikatakan, 

identikdengancarapelukisanwataktokoh yang bersifaturaian dan penjelasan. Jika 

dalamteknikuraianpengarangsecaralangsungmendeskripsikanperwatakantokohce

rita yangbersifat “memberitahu” 

ataumemudahkanpembacauntukmemahaminya,hal yang demikian juga 

terjadidalampenyampaianpesan moral. 

Artinya,moralyangingindisampaikanataudiajarkankepadapembacaitudilakukanse

caralangsung dan eksplisit. Pengarang, dalamhalini, 

tampakbersifatmengguruipembaca,secaralangsungmemberikannasihatdanpetuah
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nya. 

b. BentukPenyampaianTidakLangsung 

Jikadibandingkandenganbentuksebelumnya,bentukpenyampaianpesan 

moral di sinibersifattidaklangsung. Pesanituhanyatersiratdalamcerita, 

berpadusecarakoherensifdenganunsur-unsurceritayang lain. 

Walaubetulpengaranginginmenawarkan dan menyampaikansesuatu, 

iatidakmelakukannyasecaraserta-merta dan vulgar 

karenaiasadartelahmemilihjalurcerita. 

Dilihatdarikebutuhanpengarang yang 

inginmenyampaikanpesandanpandangannyaitu,carainimungkinkurangkomunikatif

.Artinyapembacabelumtentudapatmenangkapapasesungguhnyayangdimaksudkanp

engarang, paling tidakkemungkinanterjadinyakesalahantafsiranberpeluangbesar. 

Namunhal yang 

demikianadalahamatwajar,bahkanmerupakanhalyangesensialdalamkaryasastra.Hu

bungan yang terjadiantarapengarangdenganpembacaadalahtidaklangsung dan 

tersirat. Kurang adapretensipengaranguntuklangsungmengguruipembacasebab 

yang demikianjustrutidakefektifuntukpembacamaupunpengarang 

 

2.1.4 PendidikanKarakter 

KaraktermenurutKamusBesar Bahasa Indonesia berartisifat-sifatkejiwaan, 

akhlak, ataubudipekerti. 

Karakterdapatdiartikansebagaitabiat,yaituperangaiatauperbuatan yang 

selaludilakukanataukebiasaan. Suyanto(2009) 

mendefinisikankaraktersebagaicaraberpikir dan berperilaku 
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yangmenjadicirikhastiapindividuuntukhidup dan bekerjasama, 

baikdalamlingkupkeluarga,masyarakat,bangsa,maupunnegara.Individuyang 

berkarakterbaikadalahindividuyangbisamembuatkeputusandansiapmempertanggu

ngjawabkantiapakibatdarikeputusanyangiabuat. 

Syafaruddin(2012:181)menyatakanbahwapendidikankaraktermerupakanpr

osesmenanamkankaraktertertentusekaligusmenanamkanbenih agar 

pesertadidikmampumenumbuhkankarakterkhasnya pada 

saatmenjalankankehidupannya,dengankatalainpesertadidiktidakhanyamemahamip

endidikannilaisebagaibentukpengetahuan,namunjugamenjadikannyasebagaibagian

darihidup dan secarasadarhidupberdasarkannilaitersebut. 

Ada 18 nilaipendidikankarakter yang telahdibuat dan dirancang 

olehDiknas,antaralain: religius,jujur, toleransi,disiplin,kerjakeras,kreatif,mandiri, 

demokratis, rasa ingintahu, semangatkebangsaan, cintatanah 

air,menghargaiprestasi,komunikatif,cintadamai,gemarmembaca,pedulilingkungan,

pedulisosial,dantanggungjawab(Sumardiono,2012).Dari18 

nilaipendidikankarakterbangsatersebut,diharapkanseluruhtingkatpendidikandiIndo

nesiamampumenerapkannilaipendidikankaraktertersebutdalamproses 

pendidikannya. 

 

2.1.4.1ImplikasiNilai Moral dengan Pendidikan Karakter 

Seperti yang kitaketahuipendidikanberfungsisebagaisaranapembentukan 

moral atauakhlakseseorang. Moral atauakhlakdapat di 

pengaruhidenganlingkungansekitar, lingkungankeluarga, 

lingkungansekolahmaupunlingkunganmasyarakatbaikdaripengaruhpositifmaupun
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pengaruhnegatifnya. Moral 

atauakhlakdapatdikategorikanbaikjikadipengaruhilingkungan yang baik, begitu 

juga moral atauakhlakdapatdikategorikanburukjikadipengaruhilingkunan yang 

buruk. 

Banyak perilakuanak-anakataugenerasisuatubangsa yang 

sudahmelewatibatasumurmereka. Banyak beredarperilakugenerasimuda yang 

mengumbarperilaku yang seharusnyatidakmerekalakukan. 

Merekamelakukanitudenganmudah dan tanpa rasa 

bersalahkarenamerekamencontohperilakutersebutdenganmelihatnya di media 

sosialkemudianmempraktekkannyaataumelakukannya. 

Lebihmirisnyalagigenerasimudatersebutmengunggahfoto-

fotoperilakumenyimpangtersebut dan merekabanggamemamerkannya di media 

sosial. 

Makatidakherankaraktersuatubangsaakanmengalamipenurunanatausemakinburukk

arenakurangnyaperhatianterhadappendidikan moral yang ada. Melihatsituasi yang 

semakintakterkontrol dan semakinmenimbulkanbanyakpenyimpangan yang 

takterduga. Pendidikan karakter dan moral harusditekankanlagibaikdalam dunia 

pendidikan, keluarga, lingkungan dan masyarakatsekitar. 

Dalamhalinibaikdaripendidikan, keluarga, lingkungan, dan 

masyarakatsekitarharussalingbekerjasamasatusama lain dan 

salingmendukunguntukmewujudkanpendidikankarakter yang harusdiajarkan dan 

diterapkansedinimungkin. Denganharapanpendidikankaraktertersebuttertanam dan 

menjadikebiasaangenerasimudasupayamenjadipedoman dan pondasi pada 
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dirimerekaketikamerekainginmelakukansesuatu dan agar 

merekatidakmenyimpangdariperilakusosial yang ada. 

 

2.2 Kajian Hasil Penelitian Yang Relavan 

Kajian tentang moral telahdilakukan pada 

penelitiansebelumnya.BeberapakajianterebutantaralainberjudulAnalisis Moral 

Pada Novel Surat Kecil UntukTuhan (PendekatanPragmatik) 2013. 

Hasil penelitianiniterdapatnyabeberapanilai moral dalamtokohutama 

dan bentukpenyampaian moral pada cerpentersebut.Wujudnilai moral 

dalamhubunganmanusiadenganTuhannyamemilikivarian yang berupaberiman 

dan berdoakepadaTuhan, yangkeduawujudnilai moral 

dalamhubunganmanusiadengandirisendirimemilikivariankesabaran,keikhlasand

antanggungjawabsiswaterhadappendidikan,sedangkanwujudnilai moral 

hubunganmanusiadenganmanusia lain adanasihatorang tuakepadaanak, 

nasihatantarteman, kasihsayang orang 

tuakepadaanak,kasihsayanganakkepadaorangtua,kasihsayangantarteman,dantan

ggungjawaborangtuakepadaanak.Tujuan yang 

ingindicapaiuntukmendeskripsikan (1) Wujudnilai 

moraldalamnovelSuratKeciluntukTuhandan(2)Moraltokohutamadalammenghad

apipersoalanhidupdalam novel Surat Kecil untukTuhankarya AgnesDavonar. 

Selainitu, juga memapaparkan (3) Bentukpenyampaiannilai moraldalamnovel 

Surat Kecil untukTuhan.Penelitianinimerupakanpenelitiandeskriptifkualitatif. 

Metodepengumpulan data yang digunakanadalahdenganteknikbaca dan 

teknikcatat. 
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Validitasyangdigunakandalampenelitianiniadalahvaliditasintrarater,dan 

jugavaliditasinterrater. 

Persamaanpenelitianterlebihdahuludenganpenelitianiniadalahterletak 

pada metodedeskriptifkualitatif yang diterapkan dan sama-

samamenganalisisnilai moral dalamsebuah novel. 

Perbedaannyaadalahpenelitianterlebihdahulutidakmengimplikasi pada 

pendidikankaraktersedangkan pada penelitianinimengimplikasikannilai moral 

denganpendidikankarakter.  

Kajian yang keduaantaralainberjudulNilai Moral Dalam Novel 

“RumahTanpaJendela” Karya Asma Nadia Dan RelevansinyaTerhadap 

Pendidikan Karakter Di SMA/Sederajat.Hasil 

penelitianinimembahastentangnilai moral 

sertarelevansinyaterhadappendidikankarakterdalamnovel 

“RumahTanpaJendela” karya Asma 

Nadia,.Tujuanyangingindicapaiadalahuntukmendeskripsikandanmenganalisisnil

aipendidikankarakterapasajayangterkandungdalamnovel“RumahTanpaJendela” 

yang dapatditerapkandalammateripembelajaran sastra pada 

siswaSMA/Sederajat.Metode yang digunakanadalahmetode informal. 

Hasil penelitianmenunjukkanbahwa: (1) 

nilaipendidikankarakteryangterkandungdalamnovel“RumahTanpaJendela” 

karya Asma Nadia 

mencakupnilaijujur,religius,toleransi,disiplin,kerjakeras,kreatif,mandiri,demokr

atis,rasaingintahu,semangatkebangsaan, komunikatif, 

pedulilingkungansertapedulisosial, (2) novel “RumahTanpaJendela” karya 
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Asma Nadia 

dapatdigunakansebagaimateripembelajaransastradiSMAkarenamenggunakanba

hasayangmudahdipahami,memunculkansituasibaruyangmenarikbagipesertadidi

k,merupakanbacaanyangmemilikikisahromansaberbalutdakwahsertadapatdigun

akansebagaibacaanwajibdalampembelajaransastra. 

Persamaanpenelitianterlebihdahuludenganpenelitianiniadalahterletak pada 

metodedeskriptifkualitatif yang diterapkan dan sama-samamenganalisisnilai moral 

dalamsebuah novelsertamengimplikasidenganpendidikankarakter. 

Perbedaannyaadalahpenelitianterlebihdahulumengimplikasikanpendidikankarakter 

di 

SMA/Sederajatsedangkanpenelitianinihanyamengimplikasipendidikankaraktersaja

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


